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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding  
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan  
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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SEKAPUR SIRIH

Pernahkah kalian menonton pertunjukan topeng ireng? Topeng ireng adalah 
kesenian tradisional Indonesia. Asalnya dari lereng Gunung Merapi dan Merbabu. 
Pertunjukan topeng ireng merupakan pertunjukan tari. Kekompakan menjadi kunci 
gerakannya. Gerakannya merupakan perpaduan antara gerakan pencak silat dan 
kesenian Kubro Siswo. Tari topeng ireng dilakukan secara berkelompok. Makin 
banyak penarinya, makin menarik pertunjukannya. 

Anak Indonesia harus mencintai kekayaan kesenian Indonesia. Anak Indonesia 
harus mengetahui berbagai macam kesenian Indonesia. Salah satunya adalah tari 
topeng ireng. Tujuannya agar tari topeng ireng tidak punah. Kalau bukan anak 
Indonesia, siapa lagi yang akan melestarikannya?

Buku ini berkisah tentang seorang anak bernama Candi. Dia menceritakan 
pengalamannya menonton pertunjukan topeng ireng untuk pertama kalinya. 
Bagaimana ceritanya? Yuk, ikuti keseruannya!

Bandung, Mei 2019

Sri Handayaningsih
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“Dengar! Suara apa itu, Kak?” tanya Candi.
“Oh, itu suara topeng ireng,” jawab kakak.
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“Ayo kita nonton topeng ireng di balai desa!” 
ajak kakak.
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“Candi tidak mau melihat topeng ireng!
Topeng ireng pasti menakutkan!” seru Candi.
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Candi teringat topeng yang pernah dilihatnya.
Topeng-topeng itu menyeramkan. 
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Sejak saat itu…
Candi menjadi takut dengan topeng.
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Ibu bercerita.
Topeng ireng adalah pertunjukan tari. 
Asalnya dari lereng Gunung Merapi.
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Topeng ireng bukanlah topeng.
Topeng ireng adalah singkatan dari bahasa Jawa
toto lempeng irama kenceng.
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Topeng ireng tidak menakutkan.
Tariannya sangat mengasyikkan. 
“Ayo kita lihat!” ajak ayah dan ibu.
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“Mana topengnya, Kak?” Candi mencari-cari.
 “Tidak ada topeng, Candi” jawab kakak.
“Topeng ireng adalah pertunjukan tari,” lanjut kakak.
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Wajah para penari dilukis warna-warni.
Wajah asli para penari jadi tidak terlihat.
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Di kepala penari ada mahkota dari bulu 
seperti orang Indian.
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Baju penarinya warna-warni
seperti baju suku Dayak di Kalimantan.
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Lihat, di sepatunya ada kerincing!
Saat kaki bergerak, berbunyi gemerincing.
Cring, cring, cring! Cring, cring, cring!
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Seorang penari mengajak Candi menari. 
Candi ikut menari. 
Kini, Candi tidak takut lagi. 
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Catatan

Dayak  : suku di Kalimantan
gemerincing  : berbunyi gerincing
Indian   : suku di Amerika
irama   : turun naik lagu yang beraturan
kerincing   : alat bunyi-bunyian yang terbuat dari logam
mahkota   : hiasan kepala
toto lempeng irama kenceng: menari berbaris lurus diringi musik 
yang keras
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